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Abstrak 

Discovery learning merupakan suatu metode pembelajaran yang merangsang 

kreatifitas dan inovasi dari siswa. Berkaitan dengan discovery learning, penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui urutan IHT dalam rangka meningkatkan 

kompetensi guru melalu penerapan discovery learning untuk pembelajaran. 

Penelitian ini merupakan peneltian berupa penelitian tindakan dengan model 

Kemmis dan Targat. Subyek penelitian ini adalah guru kelas dan guru mata pelajaran di 

SD N 1 Giripurwo. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi data kualitatif 

yang berupa deskripsi tentang pelaksanaan penerapan Model Discovery Learning 

dalam RPP. Kedua, berupatdatatkuantitatiftyangtberupa nilai/angka yang 

menggambarkan unjuk kerjatkompetensitguru.tHasil penelitian di atas 

menunjukkan bahwa IHTttdapattmeningkatkantkemampuantguru dalam 

menerapkan   ModeltDiscoverytLearningtdalamtpembelajaran. Adapun data pada 

kondisi awal nilai ratat–tratat1,90tdengantkategorit“cukup”. Setelah dilakukan 

tindakan maka nilai rata-rata menjaditmeningkat.tDengantrinciantsebagai berikut: 

Nilai rata-rata siklustItrata-ratat2,35tataut78,33%tkemudiantpada siklus II rata-rata 

nilai 2,97 atau 99,16%tpencapaiannyatdengantkategorit“Amat baik” sedangkan 
kenaikannya mencapait0,62tataut20,83%thaltinitmenunjukkan bahwa program 

IHT dapat meningkatkantkemampuantgurutdalamtmenerapkan Model 

Discovery Learning. 
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Abstract 

Discovery learning is a learning method that stimulates creativity and innovation 

from students. With regard to discovery learning, this study aims to determine the 

sequence of IHT in order to improve teacher competence through the application 

of discovery learning for learning. This research is a research in the form of action 

research with the Kemmis and Target models. The subjects of this study were class 

teachers and subject teachers at SD N 1 Giripurwo. The data collection technique 

used includes qualitative data in the form of a description of the implementation of 

the Discovery Learning Model in the lesson plans. Second, in the form of 

quantitative data in the form of values/numbers that describe the performance of 

the teacher's competence. The results of the research above show that IHTtt can 

improve the teacher's ability to apply the Discovery Learning Model in learning. 

As for the data in the initial conditions, the average value is 1.90t with the 

"sufficient" category. After the action is taken, the average value increases t. The 
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details are as follows: The average value of the cycle t It averages 2.35 t or t 78.33% 

t then in cycle II the average value is 2.97 or 99.16% t the achievement is in the 

category "Very good" while the increase reaches t 0.62 or t20 .83% thaltinite 

indicates that the IHT program can improve the teacher's ability to apply the 

Discovery Learning Model. 
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1. PENDAHULUAN 

Seorang guru yang ideal seharusnya mampu untuk memilih dan 

menentukan metode pembelajaran yang dianggap paling baik dan paling sesuai 

untuk siswanya. Guru seharusnya mampu untuk memilih metode pembelajaran 

yang dianggap paling efektif dan efisien untuk bisa diterapkan di kelasnya. 

Kriteria dari suatu metode pembelajaran itu dianggap efektif dan efisien adalah 

metode tersebut mampu digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 

tepat waktu. (dalam Nurlirosmi,qLaporanqpengembanganqSekolahq8 SNP 

2018: 2). Rendahnyaqkemampuanqberpikirqkreatifqdan hasil belajar siswa juga 

diteliti berpikir kreatifqdanqhasilqbelajarqsiswaqjugaqditelitiqoleh Erik R 

(2016) dan Mumin S &qSriqRq(2018)qyangqmenunjukkanqrendahnya 

kemampuan berpikir kreatifqdanqhasilqbelajarqdikarenakanqmetode 

pembelajaran masihqbersifatqkonvensional,qberpusatqpada guru dan belum 

memberikan pengalaman langsung kepada siswa. 

     Terdapat berbagai macam metode pembelajaran yang bisa diterapakan 

oleh guru. Guru bisa memilih salah satu dari berbagai macam metode 

pembelajaran untuk bisa menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. Guru 

bisa juga memodifikasi suatu metode pembelajaran yang ada menjadi suatu 

metode pembelajaran yang baru sehingga bisa lebih efektif dan efisien untuk 

diterapkan di proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang bisa 

merangsang keaktifan siswa adalah metode pembelajaran discovery learning. 

Discovery learning ini memnuntut siswa untuk nisa mencari solusi dari 

permasalahan-permasalahan atau soal-soal yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil supervisiqyangqdilakukanqpenelitiqselakuqKepala Sekolah 

maka, penulis dapatqmengidentifikasiqpermasalahanqdan karakteristik guru di 

SD Negeri 1 Giripurwo,qterdapatqbeberapaqpermasalahanqyaitu: 



 

1. Guru masih kurang mengaplikasikan metode pembelajarn aktif. Guru 

masih menggunakan metode pembelajaran konvensional berupa caramah 

kepada siswa. 

2. Guru masih belum secara maksimal memahami apa itu discovery learning. 

3. Guru belum bisa jujur untuk menyampaikan permasalahan yang mereka 

hadapi di dalam kelas. 

4. Perlu wadah kegiatan untuk menampung permasalahan guru disertai 

bagaimana usulan solusi yang bisa digunakan untuk menyelesaiakn 

permasalahan tersebut. 

Berlatar belakang dari uraian-uraian permasalahan guru di atas, maka 

sangat diperlukan upaya untuk mengatasi kesulitan guru dalam rangka 

menciptakan pembelajaran yang aktif di kelas. Penelittian ini akan membahas 

penerapan In House Training (IHT) untuk meningkatkan kompetensi guru 

khususnya pada aplikasi metode pembelajaran Discovery Learning untuk 

menciptakan pembelajaran yang aktif. Berdasarkanqpermasalahan yang telah 

diuraikan peneliti akanqmencobaqmeningkatkanqkompetensi guru melalui 

penelitian tindakan sekolahq(PTS)qyangqberjudul “Meningkatkan Kompetensi 

Guru dalam Menerapkan ModelqPembelajaranqDiscovery Learning Melalui 

IHT di SekolahqDasarqNegeriq1qGiripurwo. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kompetensi Guru 

Kompetensi Guru merupakankketerampilankgurukdalamkmelaksanakan 

tugas dan kewajibannya yangkmeliputikkkompetensikpersonal, wawasan dalam 

bidang IPTEK, sosial, dankspiritualnyakuntukkmenghadapi peserta didik dalam 

proses belajar mengajark yangk meliputikempatk kompetensi. 

Berdasarkan Undang-UndangkGurukyangkprofessionalkharus memiliki 4 

(empat) kompetensi. Nomor 14kTahunk2005ktentangkGurukdan Dosen, pada 

pasal 10 ayat (1) menyatakankbahwa:k“Kompetensikguru sebagaimana 

dimaksud dalam Pasalk8kmeliputikkompetensikpedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensiksosial,kdankkompetensikprofesional yang diperoleh 

melalui pendidikankprofesi”.kSudarmantok(2009:45) mengutarakan dalam 



 

karyanya bahwa kompetensikyaituksuatukatributkuntuk menyatukan sumber  

pada orang dan benda,kyangkmengacukpadakkarakteristikktertentu yang 

diperlukan untuk  melaksanakankpekerjaanksecarakefektif. Atribut tersebut 

terdiri atas pengetahuan,kketerampilan,ksertakkeahliankatau karakteristik 

tertentu. 

Berdasarkankpenjelasankdikatas,kmakakkompetensi pokok yang harus 

dimiliki oleh setiapkgurukyangkakankdijadikanktolak ukur kualitas kinerja guru 

adalah sebagai berikut : 

a.  KompetensikPedagogik 

Kompetensi Pedagogikkmeliputikpemahamankterhadap peserta didik, 

perencanaan, dank pelaksanaank kegiatank pembelajaran,kevaluasikhasil 

belajar, sertakpengembangankpesertakdidikkuntuk mengaktualisasikan 

berbagaikpotensikyangkdipunyaikpeserta didik. 

 

b. KompetensikKepribadian 

    Kompetensi ini meliputikkemampuankpersonalitas,kjatikdiri sebagai seorang 

guru yangkmenjadikcontohkkbagikpesertakdidik. 

c. KompetensikSosial 

    Kompetensiksosialkadalahkkemampuankguruksebagai bagian dari 

masyarakat. 

d. KompetensikProfesional 

     KompetensikProfesionalkmerupakankkemampuankguru dalam menguasai 

bidang ilmu pengetahuan,kteknologi,kseniksertakbudayakyangkdiampunya 

2.2. Discovery Learning 

Discovery Learning disampaikankolehkJeromekBrunerkyaitu metode 

belajar yang mendorongkpesertakdidikkuntukkmengajukan pertanyaan dan 

menarik kesimpulan kdarik prinsip-prinsipk umumkpraktiskmisalnya 

pengalaman. PendapatkPiagetkyangkmenyampaikankbahwa anak harus 

berperan aktif dalamkbelajarkdikdalamkkelas.kUntukkitu Bruner 

menggunakan carakapakyangkdisebutnyakDiscoverykLearning, yaitu siswa 

mengorganisasikan bahankyangkdipelajarikdenganksuatukbentuk akhir. 



 

Belajar penemuan,kpesertakdidikkdapatkmembuatkperkiraan (Conjucture) 

merumuskan suatu hipotesiskdankmenemukankkebenaran dengan 

menggunakan proses induktif ataukproseskdeduktif,kmelakukankobservasi 

serta membuat ekstrapolasi. 

           Berdasarkan pengertian kdik atas kdapat kdisimpulkankbahwa 

pembelajaran Discoveryjyaitujsuatujmodeljuntuk mengembangkan cara 

belajar peserta didikjaktifjdenganjmenemukanjsendiri, menyelidiki sendiri, 

maka hasil yang diperolehjakanjsetiajdanjtahanjlamajdalam ingatan, tidak 

akan mudahjdilupakanjpesertajdidik. 

      Langkah Pembelajaran Discovery Learning di kelas menurut Bruner meliputi:  

a) Menentukanjtujuanjpembelajaran. 

b) Melakukan identifikasijkarakteristikjpesertajdidik (Kemampuan awal, 

minat, gaya belajar). 

c) Memilih materi pelajaran. 

d)  Menentukan topik-topik yang harus dipelajari peserta didik secara   induktif. 

e)  Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh, ilustrasi dan 

tugas. 

f) Mengatur topic-topikspelajaransdarisyangssederhanaske kompleks, dari 

yang konkrit ke abstrak,satausdari stahapsenaktif,sikonikssampai ke 

simbolik. 

g) Melakukanspenilaiansprosessdanshasilsbelajarspesertasdidik. 

2.3. In House Training 

Pengertian In HousesTrainingsmerupakansprogramspelatihan yang 

diselenggarakan di tempatspesertaspelatihansatausdi sekolah dengan 

mengoptimalkan potensisyangsadasdissekolah.sKeunggulan in house training 

karena dilakukansdislokasistempatskerjas(dissekolah) dan menggunakan 

pendekatan yang fleksibel sesuai dengan kebutuhan para guru. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian inismenggunakansrancanganspenelitian tindakan sekolah 

model KemmissdansTargat.sInstrumensatau alat dalam penelitian ini 

menggunakan instruments telaahspenerapan sModelsDiscoverysLearning 



 

dalam RPP dan instrumenspenerapansModelsDiscovery Learning dalam 

pembelajaran yang dipakaisuntuksmenilaisunjukskerja guru. Data yang 

diperoleh dalam penelitianstindakanssekolahsinisadasdua yaitu pertama, 

berupa data kualitatifsyangsberupasdeskripsistentang pelaksanaan penerapan 

Model Discovery Learning dalamsRPP.sKedua,sberupasdata kuantitatif yang 

berupa nilai/angka yangsmenggambarkansunjukskerjaskompetensi guru dalam 

penerapan Model Discoveryslearningsdalamspembelajaransmelalui di  SD 

Negeri 1 Giripurwo.  

Subjek penelitiansinispenelitismengambilssubjeks6 orang guru kelas 

(Guru kelas 1 – guruskelass6)sdans2sorangsgurusmataspelajarans(Guru 

Penjaskes dan guru PendidikansAgamasIslam)sDisSDsNs1 Giripurwo. Desain 

Penelitian adalahssemuasprosessyangsdiperlukansdalam perencanaan dan 

pelaksanaan penelitian.sMetodespenelitiansyangsdigunakan adalah kualitatif 

dan kuantitatif. Metodeskualitatifsadalahsmetodespenelitian yang sifatnya 

memberikan penjelasan dengan menggunakansanalisis. Pada pelaksanaaannya, 

metode riset ini fokusspadaspenggunaansangka,stabel, grafik, dan diagram 

untuk menampilkanshasilsdata/sinformasisyangsdiperoleh. 

Model PTS yanghdipilihhadalahhmodelhsiklushyang dilaksanakan secara 

berulang dan berkelanjutanh(siklushspiral),hartinyahproses pembelajaran yang 

semakin lama semakinhmeningkathhasilnya.hModelhsiklus meliputi 

komponen perencanaan,htindakan,hobservasi,hdanhrefleksi. 

Dalam penelilian tindakanhsekolahhinihmenggunakanhanalisis deskriptif 

komparatif. Analisishdilakukanhdenganhmembandingkanhnilai unjuk kerja 

guru padahsiklushawal,hsiklush1hdanhsiklush2. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

          Penelitianhinihdilandasihatashdasarhrendahnyahhkemampuan guru 

dalam menerapkanhModelhDiscoveryhLaerninghdalam pembelajaran di  SD 

Negeri  1 GiripurwohpadahsemesterhIIhtahunhajaranh2021/2022. Hal yang 

demikian  dipengaruhiholehhfaktorhhkuranghpemahamanhhguru tentang teori 

dan pengertian dari modelhDiscoveryhLearning,hmenerapkanhModel 

Discovery Learning dalamhRPPhdanhmenerapkanhModelhDiscovery Learning 



 

dalam pembelajaranhsesuaihdenganhkurikulumh2013,  tidak hanya itu yang 

menjadi kendala jugahketerbatasanhpengetahuanhtentanghTI, dan hasil 

supervisi awal menjadihpertimbanganhuntukhmelakukanhlangkah perbaikan 

melalui penelitianhtindakanhsekolahh(PTS)huntukhmengatasi  masalah 

tersebut. Sesuai denganhdefinisihdarihDiscoveryhLearninghdisampaikankan 

oleh Jerome Brunerhyaituhmetodehbelajarhyanghmendoronghpeserta didik 

untuk dapat mengajukanhpertanyaanhsertahmenarikhkesimpulan dari prinsip-

prinsip umum praktis contohhpengalaman.hRendahnyahkemampuan guru 

dalam menerapkanhModelh DiscoveryhLearninghdalam pembelajaran 

mendorong kepalahsekolahhmelakukanhpenelitianhdengan menggunakan 

program IHThdiharapkanhdapathmenyelesaikanhpermasalahan. 

Data kemampuanh guruhdalamhmenerapkanhModelhDiscovery 

Learning dalam pembelajaranhhasilhobservasihsetelahhdisimpulkan siklus I 

dan II diperolehhdatahpadahtabelhsebagaihberikut: 

Tabel : IV.10. Hasil kemampuanhhpesertahmenerapkanhModel Discovery 

Learning dalam PembelajaranhNilaihrata-rata Siklus I dan II 

Guru di SD Negerih1hGiripurwohsemesterhII  Tahun 

2021/2022 

No. Tindakan 

Jumlah skor rata-rata diperoleh guru Siklus I dan 

II 

Juml 

Rata-

rata  Kel.1 Kel.2 Kel.3 Kel.4 Kel.5 Kel.6 PJOK PAI 

1 Siklus I 2,30 2,15 2,30 2,25 2,50 2,40 2,50 2,40 2,35 

2 Siklus II 2,95 2,95 3,00 3,00 3,00 3,00 2,95 2,95 2,97 

      

                 Hasil observasi berdasarkanhkemampuanhpeserta dalam menerapkan 

Model Discovery Learninghdalamhpembelajaranhmenunjukkan peningkatan 

yang siknifikan bila dibandingkanhantarahsiklushI dengan siklus II yang 

hasilnya mencapai kenaikan.hAdapunhhasilhmenunjukkan perkembangan 

sehingga pemenuhanhdokumenhterkaithdenganhRPP sudah dapat terpenuhi. 

Hasil  siklus satu kemampuanhmenerapkanhmodelhDiscovery Learning 



 

mencapai nilai rata-ratahsiklushIhrata-ratah2,35hatauh78,33% kemudian 

pada siklus II rata-ratahnilaih2,97hatauh99,16%hpencapaiannyahdengan 

kategori “Amat baik”hsedangkanhkenaikannyahmencapaih0,62 atau 20,83% 

jika dibandingkan denganhindicatorhkeberhasilanhyaitu  80% guru dapat 

merencanakan penerapanhmodelhpembelajaranhDiscovery Learning dengan 

kriteria baik dan  80%hguruhdapathmenerapkanhmodelhpembelajaran 

Discovery Learninghdenganhkriteriahbaik,hpenelitianhini sudah memenuhi 

syarat karenahsudahhmenunjukkanhhprogram IHT dapat meningkatkan 

kemampuan guru dalamhmenerapkanhModelhDiscoveryhLearning dalam 

pembelajaran. 

   Grafik : IV.10.  HasilhkemampuanhhpesertahmenerapkanhModel Discovery 

Learning dalamhpembelajaranhrata-ratahSiklushI dan II 

Guru dihSDhNegerih1hGiripurwohsemesterhII Tahun 

2021/2022 

 

 

5. KESIMPULAN 

    Dari pembahasan yang telah diuraikanhsebelumnyahdapathditarik disimpulkan 

sebagai berikut: 

Dari penelitian yanghtelahhdilaksanakanholehhpeneliti mulai dari 22 

Maret 2022 hinggahtanggalh5hMeih2022hmakahdapathdisimpulkanhbahwa: 
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1. Kegiatan IHT dapathmeningkatkanhkompetensihguru menerapkan Model 

Pembelajaran DiscoveryhLearninghdalamhpembelajaranhdi SD Negeri 1 

Giripurwo semesterhIIhTahunhPelajaranh2021/2022 hal ini terbukti dari 

langkah-langkahhpenelitihdalamhmelaksanakanhIHT yang menunjukkan 

kemampuannya dalamhmenyampaikanhmaterihmenggunakanhprogram 

IHT pada siklus Ihrata-ratahnilaihmencapaih2,12hatauh70,66 % dan pada 

siklus II diperolehhnilaihrata-ratah2,85hatauh95,00% dari hasil ini 

menunjukkanhterdapathkenaikanhsignifikanhh0,73 atau naik 24,34% 

menunjukkan bahwahprogramhIHThdapathmenyelesaikanhmasalah 

kemampuan guruhpenerapanhModelhDiscoveryhLearning dalam 

pembelajaran. 

2. Melalui IHT kompetensihguruhdalamhmenerapkanhModel Pembelajaran  

Discovery Learninghdapathmeningkathhalhini berdasarkan hasil observasi 

berdasarkan kemampuanhpesertahdalamhmenerapkanhModel Discovery 

Learning dalam pembelajaranhmenunjukkanhpeningkatan yang signifikan 

bila dibandingkanhantarahsiklushIhdenganhsiklushII yang hasilnya 

mencapai kenaikan.hAdapunhhasilhmenunjukkanhperkembangan sehingga 

pemenuhan dokumenhterkaithdenganhRPPhsudahhdapat terpenuhi. Hasil  

siklus satu kemampuanhmenerapkanhmodelhDiscovery Learning mencapai 

nilai rata-rata siklushIhrata-ratah2,35hatauh78,33% kemudian pada siklus 

II rata-rata nilaih2,97hatauh99,16%hpencapaiannyahdengan kategori 

“Amat baik” sedangkanhkenaikannyahmencapaih0,62 atau 20,83% hal ini 

menunjukkan bahwa programhIHThdapathmeningkatkan kemampuan 

guru dalam menerapkan hModel hDiscoveryhLearninghdalam 

pembelajaran di SDhNegerih1hGiripurwohsemesterhII tahun pelajaran 

2021/2022, yanghdiharapkanhdapathberdampakhpula pada peningkatan 

prestasi siswa. 

 

DAFTAR  PUSTAKA 

BasritdantRusdiana.t2015.tPengertiantIHT.tBandung:tBalaitPustaka. 

Budiningsih.t2005.tPemutahirantdantPembuktian.tJakarta:tPTtGramedia. 



 

Danim.t2012.tKetentuantIHT.tJakarta:tPustakatBelajar. 

Drayton.t2013.tKeuntungantdantManfaattIHT.tBandung:tSinartBaru. 

Susanto, Eko Budi. 2020.tPenerapantModel-ModeltPembelajaran. Yogyakarta: 

Liberty. 

Erik R (2016): dan MumintSt&SritRt(2018):t“PenerapantModel Pembelajaran 

Discovery Learning” Jakarta: Balai   Pustaka. 

 
Bruner, Jerome. 2000. Pengertian Discovery. Bandung: Sinar Baru. 

Hopkins. 2011. DesaintPenelitiantTindakantSekolahtModeltEbbut. Yogyakarta:    Pustaka 

Belajar. 

Kristin.t2006.tModeltDiscoverytMenuntuntSiswa.tJakarta:tBalaitPustaka. 

Lieberman.t1994.tKeunggulantIHT.tBandung:tSinartBarutAlgesindo. 

Nurlirusmi.t2018.tLaporantPengembangantSekolahtSNP.Jakarta:tPTtGramedia. 

Sudarmanto.t2009.tPengertiantKompetensi.tBandung:tProspeck. 

Sujoko.t2012.tPengertiantIHT.tJakarta:tRajatGrafindotPersada. 

Sukardi.t2004.tPengertiantDesaintPenelitian.tBandung:tPenerbittMandartMaju. 

Spencer.t2009.tDefinisitKompetensi.tJakarta:tSetiadipura. 

Tim Literasi Nusantara.2005.tUndang-undangtGurutdan Dosen Nomor 14 Tahun 

2005 Jakarta:tRajatGrafindotPersada. 

Wilcox,CF (1995) ExperimentaltOgganictChemistry:t“SmalltScale Approach 

Discovery”.tNewtyorkt:ThomsontBrooks/Cole. 

Badudu. 1988.tInilahtBerbahasatyangtBenar.tJakarta: PT Gramedia. 

Fogg. 2004. ThetGreatestnetworkerintthetWorld.tNewtYork: the Threeeriverrs 

Press.  

J.J Hasibuddin dantMoedijono.t2002.tProsestBelajar Mengajar. Bandung: Sinar 

Baru Algesindo. 

Hopkins. 2011. DesaintPenelitiantTindakantKelastModeltEbbut. Yogyakarta: 

Pustaka Belajar. 

  M. Sobri Sutikno. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Prospeck. 



 

Mulyasa. 2003. KurikulumtBerbasistKompetensi.tBandung: Sinar Baru Algesindo. 

Sudjana, Nana. 2005.tDasar-DasartProsestBelajartMengajar.tBandung: Sinar 

Baru Algesindo. 

Poerwadarminta. 1993. Buku-buku Repository. Jakarta: Balai Pustaka. 

Sedarmayanti. 2008. Sumber Daya Manusia dan Produktifitas Kerja. Bandung: 

Mandar Maju. 

Suwardi. 2007. MenegemenqPembelajaranqMenciptaqGuru Kreatif dan 

Berkompetensi.qJakarta:qPTqRinekaqcipta. 

Robbin, Tephen. 2007.qPengembanganqKompetensiqSumber Daya Manusia. 

Jakarta: Setiadipura. 

Van Looy, Bart, RolandqVanqDierdonck,qdanqGemmelq(1998:212) sevices 

management anqintegretedqapproachqLondonqfinancial times piment 

publishing.London:qFinancialqTimesqPitmanqPublishing. 

Wahjosumidjo. 2017. KepemimpinanqKepalaqSekolahqTinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya.qJakarta:qRajaqGrafindoqPersada.. 

 


